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ABSTRACT

This study was aimed understand the influence of Achievement Motivation Training in increase self efficacy
of medicine students in Islamic University of Indonesia. Research design of this study was one-group multiple
pre-test post-test design on quasi experiment with 173 subjects of experimental group in 2 days training.
Data collected by self-efficacy scale from Bandura’s theory (1997). Analysis of the data used non parametrical
statistic by Wilcoxon Signed-Rank Test. Results showed that Z-score was -10.058 (p < 0.000).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Motivasi Berprestasi (PMB) terhadap
peningkatan efikasi diri pada mahasiswa kedokteran di Universitas “Z”. Desain pelatihan yang digunakan
adalah one-group multiple pre-test - post-test design pada metode quasi eksperimen dengan 173 subjek di
kelompok eksperimen selama dua hari pelatihan. Data dikumpulkan menggunakan skala efikasi diri
berdasarkan teori Bandura (1997). Teknik analisis statistik yang digunakan adalah non parametrik, yaitu
Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil menunjukkan bahwa PMB terbukti dapat meningkatkan efikasi diri ,
dengan Z= -10.058 (p < 0,000).

Kata Kunci: Pelatihan motivasi Berprestasi, Efikasi Diri

Mahasiswa adalah status yang di-
sandang oleh seseorang yang belajar di
perguruan tinggi dengan harapan dapat
menjadi calon-calon intelektual. Bila di
runtut kembali, banyak fakta sejarah yang
membuktikan betapa luar biasa peran dari
mahasiswa. Salah satunya adalah peran
pemuda yang terus mendesak Ir. Soekarno
untuk segera memproklamasikan kemer-
dekaan. Yang lain adalah dideklarasi-
kannya sumpah pemuda yang meng-
inspirasi kemerdekaan Indonesia.

Kiprah yang luar biasa ini men-
jadikan mahasiswa mendapatkan julukan
sebagai agent of change atau pembawa
perubahan di masyarakat. Bahkan maha-
siswa memiliki peran lain, yaitu sebagai
iron stock, yang harapannya kelak maha-
siswa mampu menjadi generasi penerus
yang akan memimpin bangsa. Tentu
mahasiswa yang menyadari akan peran-
nya ini, terlahir dari perguruan tinggi yang
unggul dengan visi dan misinya. Salah
satu perguruan tinggi tersebut adalah
Universitas “Z”

dengan visi sebagai
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rahmatan il ‘alamin yang memiliki
komitmen pada kesempurnaan (keung-
gulan), risalah Islamiyah, di bidang pen-
didikan, penelitian, pengabdian masya-
rakat dan dakwah, setingkat universitas
yang berkualitas di negara-negara maju
(https://www.uii.ac.id/visi-dan-misi/).
Universitas “Z” dari tahun ke tahun
semakin banyak diminati. Hal ini terbukti
dengan semakin banyaknya pendaftar
yang ingin masuk ke Universitas “Z".
Tahun 2015

27.654, sedangkan tahun sebelumnya

jumlah pendaftar yaitu

berjumlah 26.248. Ini artinya, terjadi
peningkatan sebanyak 5.36%. (Ma’arif,
2015). Prodi yang paling diminati adalah
Kedokteran (Firmansyah, 2015).

Fakta di atas menunjukkan betapa
besar antusias para pemuda untuk meng-
abdikan diri memajukan dan memper-
baiki kesehatan masyarakat Indonesia.
Akan tetapi, tidak sedikit mahasiswa yang
sudah masuk kuliah justru kehilangan
motivasi karena terlalu banyaknya stressor
yang diterima (Rumiani, 2006). Maha-
siswa kedokteran perlu beradaptasi
dengan kurikulum dan proses belajar yang
berbeda saat di Sekolah Menengah Atas.
Tahapan pendidikan sarjana kedokteran
terdiri atas 24 Blok dengan total SKS
sebanyak 137 (Miladiyah dkk, 2010).

Oleh karena itu, mahasiswa perlu
menyiapkan diri untuk menyongsong
kurikulum yang baru ini. Ditambah lagi
metode pembelajaran di Fakultas Kedok-

taran sangat beragam, dari diskusi tutorial,
praktikum, karya tulis ilmiah hingga kete-
rampilan medik. Mahasiswa kedokteran
juga memiliki banyak tugas kuliah dan
deadline yang sangat padat. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri bagi para
mahasiswa kedokteran untuk melakukan
penyesuaian diri agar menemukan satu
titik temu antara kondisi diri sendiri dan
tuntutan lingkungan (Mu’tadin, 2002).
Saat mahasiswa memiliki keyakinan yang
cukup besar akan kemampuannya menye-
lesaikan tugas studi, ini berarti mereka
memiliki efikasi diri yang positif.

Efikasi diri adalah keyakinan sese-
orang mengenai kemampuannya untuk
memobilisasi motivasi, sumber daya
kognitif, dan tindakan yang diperlukan
agar berhasil melaksanakan tugas dalam
konteks tertentu (Bandura, dalam Luthans
2006). Penerapan konsep efikasi diri pada
berbagai aspek prestasi para mahasiswa
memperlihatkan bahwa efikasi diri meme-
ngaruhi pilihan mahasiswa terhadap akti-
vitas-aktivitas yang dilakukan (Santrock,
2007).

Efikasi diri memegang peran yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Seseorang akan mampu mengguna-
kan potensi dirinya secara optimal bila
efikasi  dirinya mendukung (Rustika,
2012). Efikasi diri adalah keyakinan sese-
orang mengenai kemampuannya dalam
melaksanakan tugas untuk mencapai hasil
tertentu (Slamet dkk, 2014). Terdapat tiga
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dimensi dalam efikasi diri, yaitu dimensi
level sebagai keyakian pada tindakan,
dimensi kekuatan atau kemampuan untuk
bertahan dan dimensi generalisasi atau
kemampuan vyang ditunjukkan untuk
berhasil (Bandura, 2006)

Menurut Bandura (1997), efikasi
diri dibentuk oleh empat sumber infor-
masi, yaitu pengalaman berhasil, penga-
laman vikarius/seolah mengalami sendiri,
persuasi sosial dan keadaan emosiffisik.
Pengalaman berhasil merupakan sumber
informasi efikasi yang paling berpengaruh
karena mampu memberikan bukti nyata
tentang keberhasilan yang telah dicapai.
Sedangkan pengalaman vikarius diper-
oleh melalui model sosial yang diamati-
nya. Efikasi diri juga dapat diperoleh dan
diperkuat melalui persuasi sosial. Hal ini
berkaitan dengan rasa percaya kepada
pemberi persuasi dan sifat realistik dari
apa yang dipersuasikan. Di sisi lain,
keadaan emosi/fisik dalam mengikuti
suatu kegiatan akan berpengaruh pada
tingkat efikasi diri (Wijaya & Pratitis,
2012).

Baron dan Byrne (2004) menya-
takan bahwa individu dengan efikasi diri
akademis positif memiliki kemampuan
untuk melakukan kegiatan perkuliahan,
pengaturan aktivitas belajar, dan meme-
nuhi harapan. Penelitian lain menunjuk-
kan bahwa efikasi diri yang baik membe-
rikan pengaruh pada peningkatan IPK
(indeks prestasi kumulatif)y mahasiswa

(Vuong, dkk., 2010). Terdapat beberapa
faktor yang mampu memengaruhi efikasi
diri di antaranya persuasi sosial dan
keadaan emosi (Wijaya & Pratitis, 2012).
Kedua hal diberikan
melalui kegiatan PMB (Pelatihan Motivasi

tersebut dapat

Berprestasi) atau lebih dikenal dengan
nama AMT (Achievement Motivation
Training).
Menurut  Hamzah  (Purwanto,
2013), motivasi adalah suatu dorongan
yang timbul oleh adanya rangsangan-
rangsangan dari dalam maupun dari luar,
sehingga seseorang berkeinginan untuk
mengadakan perubahan tingkah laku agar
lebih baik. Ismail (Innayati, 2009) meng-
uraikan motivasi yang mendorong sese-
orang untuk melakukan perbuatan antara
lain: Quwwah Madiyah, Quwwah Ma’na-
wiyah, dan Quwwah Ruhiyah. Quwwah
Madiyah, yaitu motivasi seseorang untuk
memenuhi keperluan jasmani. Sedangkan
yang dimaksud dengan Quwwah Ma’na-
wiyah, yaitu motivasi yang berupa kondisi
kejiwaan yang senantiasa dicari sese-
orang. Selain itu, Quwwah Ruhaniyah,
yaitu kesadaran seseorang bahwa ia
memiliki hubungan dengan Allah SWT.
Motivasi ruhiyah mampu mendorong se-
seorang untuk terus berikhtiar dan disertai
tawakal, sehingga akhirnya mancapai
keberhasilan dengan ijin Allah. Inilah
motivasi berprestasi yang sesungguhnya.
Salah satu wujud motivasi adalah
motif berprestasi. Usaha meningkatkan
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motivasi berprestasi dapat dilakukan PMB
Berprestasi). PMB
merupakan salah satu kegiatan pelatihan

(Pelatihan Motivasi

bagi peningkatan motivasi berprestasi

(need for achievement) dalam diri
seseorang. Kegiatan PMB memberikan
kesadaran kepada seseorang untuk me-
ngetahui potensi yang dimilikinya, serta
memberikan semangat untuk berprestasi
semaksimal mungkin. PMB didasarkan
pada teori-teori motivasi yang dikembang-
kan oleh McClelland, yaitu motif bersaha-
bat, motif berkuasa, dan motif berprestasi.
Motivasi berprestasi merupakan suatu
dorongan atau keinginan dalam diri untuk
mencapai kesuksesan yang paling opti-
mal, sehingga tercapai kecakapan pribadi
yang tinggi (Slamet dkk, 2014).
McClelland (1961) menyatakan bahwa
Pelatihan  Motivasi  Berprestasi  atau
Achievement Motivation Training mem-
berikan kontribusi yang signifikan untuk
kemajuan masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah ada perbedaan efikasi diri
setelah  dilakukannya

(Pelatihan

sebelum dan
pelatihan  PMB
Berprestasi).

Motivasi

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah pene-
litian kuasi dengan model one group pre-

test dan post-test design (Saughnessy dkk,
2007), sebagai berikut:

Tabel. 1 Desain Eksperimen
O1 X 02

Keterangan:

O1 :Pengukuran sebelum (pre-test)
X : Perlakuan/ treatment

02 :Pengukuran setelah (post-test)

Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini seba-
nyak 173 mahasiswa kedokteran Univer-
sitas “Z”. Pemilihan partisipan ditentukan
melalui metode non random (tidak acak)
Mereka adalah mahasiswa baru yang
sudah diterima sebagai mahasiswa aktif
Fakultas dibagi
menjadi empat kelas, sehingga masing-

Kedokteran. Peserta

masing kelas berisi 43 atau 44 mahasiswa.

Metode Pengambilan Data

Skala yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah skala efikasi diri yang
diungkap berdasarkan ketiga dimensi
yang diuraikan Bandura (2006), yaitu
level, generality dan strenght. Level
adalah suatu tingkat ketika seseorang
meyakini tindakan yang dapat ia lakukan.
Generality adalah keleluasaan dari bentuk
efikasi diri yang dimiliki seseorang untuk
digunakan dalam situasi yang berbeda.
Strength adalah suatu kepecayaan diri

yang terdapat dalam diri seseorang untuk
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mencapai tujuan tertentu. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan skala efikasi diri
ini memiliki koefisien alpha 0,761.
Penyajian alternatif jawaban dalam
skala efikasi diri disusun berdasarkan
skala likert. Skala ini mengukur ketiga
dimensi efikasi diri, di mana terdiri dari
empat (4) jenjang penilaian dengan
kategori jawaban yaitu sangat sesuai,
sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak

sesuai.

Prosedur Intervensi

Pelatihan ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode pembelajaran an-
dragogik, yaitu dengan cara melibatkan
peserta pelatihan untuk aktif mengambil
peran. Beberapa strategi pelatihan yang
digunakan adalah presentasi, simulasi,
studi kasus, role play, diskusi kelompok,
analisa diri dan refleksi. Sarana pendu-

kung keberhasilan penelitian, yaitu ter-
sedianya media pela-tihan seperti ruang
kelas, whiteboard & alat tulis, LCD
projector, laptop, sounds system, modul,
dan lembar kerja.

Pelatihan ini dilaksanakan dengan
cara single blind experiment, di mana
subjek tidak mengetahui perlakuan apa
yang akan didapatkan. Hal ini dimak-
sudkan agar mengontrol efek dari tuntutan
karakteristik hingga diharapkan tidak
memengaruhi hasil dari eksperimen terse-
but. Peneliti tidak memberitahukan tujuan
dari eksperimen, tetapi peneliti memberi-
kan sedikit informasi mengenai ekspe-
rimen yang dilakukan (Myers & Hansen,
2002).

Eksperimen ini, memberikan PMB
sebagai perlakuan (treatment) dalam wak-
tu dua hari. Jadwal pelatihan dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jadwal Kegiatan PMB

Hari/ Waktu Sesi Durasi Waktu Aktifitas
Hari Pertama
60 menit Introduction
Sesi | 110 menit Materi build your inner motivation
10 menit Coffee break
Sesi Il 120 menit Materi knowing your self
60 menit ISHOMA
Sesi llI 50 menit Materi knowing your self
10 menit Ice breaking
Sesi IV 60 menit Materi set your goal
30 menit Istirahat & sholat
Sesi V 60 menit Materi set your goal & penutupan
Hari Kedua
30 menit Pengkondisian Peserta
Sesi | 80 menit Materi be proactive, change your
words
10 menit Coffee break
Sesi ll 80 menit Materi time and activity management
10 menit Ice breaking
Sesi llI 30 menit Pengisian lembar kerja time and
activity management dan refleksi
60 menit ISHOMA
Sesi IV 90 menit Materi relaxation and stress
management
Sesi V 60 menit Deteksi stres dan latihan relaksasi
30 menit Istirahat & Sholat
Sesi VI 60 menit Self reflection (muhasabatun nafs) &

penutupan

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menghasilkan data
kuantitatif yang diperoleh dari skor skala
efikasi diri pada saat pre-test dan post-test.
Metode analisis data yang digunakan ada-
lah analisis statistik. Uji hipotesis dilaku-
kan dengan menggunakan Wilcoxon
Signed-Rank Test yang merupakan versi

non-parametrik. Metode non-parametrik

digunakan karena distribusi subjek tidak
normal (Supranto, 2001)

HASIL PENELITIAN

Kategorisasi hasil pre-test dan
post-test subjek penelitian dapat dilihat

pada Bagan 1.
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Chart Title
150
100
50
0
Pre Test Post Test
Rendah Sedang Tinggi

Bagan 1. Kategorisasi subjek penelitian
saat pre-test dan post-test.

Secara lebih jelas, hasil tersebut di atas
diuraikan dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3. Kategorisasi partisipan

No Skor Prates Pascates Kategorisasi
F F% F F%
1 <20 3 2% 0 0% Rendah
2 20<30 131 76% 68 39% Sedang
3 >30 39 23% 105 61% Tinggi
Keterangan:
Pre-test : Sebelum pelatihan
Post-test : Setelah pelatihan
F : Jumlah mahasiswa
F% : Jumlah mahasiswa dalam bentuk persen (%)
Frekuensi menunjukkan jumlah subjek yang berada pada kategorisasi

responden yang memiliki skor skala
efikasi diri tertentu. Pada kolom frekuensi,
diketahui bahwa skor efikasi diri subjek
dalam penelitian ini berada pada taraf
rendah, sedang, dan tinggi pada saat
sebelum mereka diberi pelatihan motivasi
berprestasi. Setelah diberikan PMB, skor
efikasi diri

hanya terkategorisasikan dalam tingkatan

subjek berubah, sehingga

sedang dan tinggi. Tidak ada satupun

rendah.

Selain itu, rerata menunjukkan rata-
rata tingkat efikasi diri yang diukur dengan
skala efikasi diri (model skala likert) dari
173 responden tersebut (sebelum pela-
tihan), yaitu 28.20 dan (setelah pelatihan)
naik menjadi 31.80. Hal ini menandakan
ada kenaikan 3.6 sebelum dan sesudah
pelatihan. Hasil dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Deskripsi statistik skor efikasi diri

Descriptive Statistics N Mean  Std. Deviation ~ Minimum Maximum
Pre Test 173 28.20 3.792 18 40
Post Test 173 31.80 3.760 23 40

Untuk menguji hipotesis, peneliti
menggunakan perhitungan statistik Wilco-
xon Signed-Rank Test. Adapun kaidah
yang digunakan adalah apabila nilai
p <0.05, maka terdapat perbedaan yang

Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pre-test dan post-test (p = 0.000)
pada partisipan penelitian. Adapun hasil
analisis tersebut dapat dilihat pada Tabel.

signifikan. 5.
Tabel. 5
Sumber Data Rerata Z P (2-tailed)
Pre test- Post test 3.6 -10.058 0.000

PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat penga-
ruh PMB terhadap peningkatan efikasi diri
pada mahasiswa kedokteran. Hasil ana-
lisis menunjukkan hipotesis penelitian
ada perbedaan efikasi diri sebelum dan
sesudah PMB.
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

Diterimanya hipotesis

PMB dapat meningkatkan efikasi diri pada
mahasiswa kedokteran. Hal ini sesuai de-
ngan yang diungkapkan oleh Bandura
(1997) bahwa salah satu sumber informasi
untuk meningkatkan efikasi diri seseorang
adalah persuasi verbal.

Persuasi verbal merupakan informa-
si yang sengaja diberikan seseorang untuk
mengubah efikasi dirinya, dengan cara
memberikan dorongan semangat bahwa

permasalahan  yang dihadapi  bisa

diselesaikan. Penelitian ini, memberikan
persuasi verbal dalam bentuk PMB kepa-
da para mahasiswa untuk meningkatkan
efikasi dirinya.

Dorongan semangat yang diberikan
kepada orang yang mempunyai potensi
dan terbuka menerima informasi akan
menggugah semangat orang yang ber-
sangkutan untuk berusaha lebih gigih
meningkatkan efikasi dirinya. Semakin
percaya seseorang kepada kemampuan
pemberi informasi, maka akan semakin
kuat keyakinan untuk mengubah efikasi
diri (Rustika, 2012). PMB ini diisi oleh
beberapa narasumber yang ahli di bi-
dangnya, yaitu para psikolog dan dosen
psikologi. Tentu hal ini memberi penga-
ruh pada cara penyampaian materi yang
mampu membangkitkan semangat para
mahasiswa kedokteran, terutama pada
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materi pertama yaitu “build your inner
motivation”.

Berbagai pencapaian manusia ber-
mula dari motivasi. Motivasi adalah titik
awal setiap prestasi. Motivasi juga meru-
pakan faktor kunci penentu sukses dalam
studi dan dalam berbagai bidang yang
ditekuni. Oleh karena itu, motivasi yang
kuat perlu dibangun sebagai landasan
untuk mencapai puncak prestasi. Motiva-
si_intrinsik perlu ditanamkan ke dalam
suara hati dan akal sehat, agar dapat tetap
selaras melangkah ke depan.

Hasil evaluasi peserta pada sesi
build your inner motivation menunjukan
bahwa sebanyak 70% mahasiswa merasa
mampu meningkatkan motivasi dalam
diri.

Dalam pelatihan PMB, pelatih
memberikan materi “knowing your self”,
sebagai sarana untuk membantu para
mahasiswa mengenali dirinya. Materi ini
ternyata membawa pengaruh yang positif
pada peningkatan efikasi diri seseorang.
Bandura (1997) menyatakan bahwa per-
suasi verbal akan berhasil dengan baik
apabila orang yang memberikan informasi
mampu mendiagnosis kekuatan dan kele-
mahan orang yang akan ditingkatkan efi-
kasi dirinya, serta mengetahui pengetahu-
an atau keterampilan yang dapat meng-
aktualisasikan potensi orang tersebut.

Oleh karena itu, di dalam pelatihan
ini para peserta diajak untuk mengenali
dirinya sendiri, sehingga mampu meng-

optimalkan potensi mereka masing-
masing. Selanjutnya hasil analisis pada
sesi “knowing your self” menunjukkan
bahwa sebanyak 59% mahasiswa merasa
bertambah pengetahuan tentang cara
mengenali diri sendiri, sehingga mampu
meningkatkan pemahaman diri.

Proses pengenalan diri merupakan
bentuk optimalisasi salah satu sumber
efikasi diri pengalaman pencapaian pres-
tasi (Mutiara, 2010). Sesuai penelitian
yang dilakukan Helmi (Mutiara, 2010)
bahwa seseorang yang memiliki konsep
diri positif akan lebih tepat dalam
memberikan nilai keberadaannya, serta
akan lebih percaya diri. Selain itu,
sebagaimana dikatakan Johnson (Mutiara,
2010), apabila seseorang memiliki kesa-
daran diri yang lebih baik, maka akan
semakin dapat mengontrol perilakunya
dan semakin basar pula kemampuannya
dalam beradaptasi pada situasi yang

berubah-ubah. Hal ini akan menjaga

persistensi  efikasi diri yang telah
terbentuk.
Materi ketiga yang diberikan

dalam PMB vyaitu “set your goal”. Materi
ini sangat penting, terutama bagi para
mahasiswa kedokteran yang memiliki
banyak tugas dan deadline, bahkan pa-
datnya kegiatan praktikum. Pada dasarnya
tingkat keberhasilan seseorang dalam
mencapai tujuan sangat bergantung pada
kemampuan individu dalam melaksana-

kan tugas. Dengan begitu, penyusunan
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tujuan ini akan membantu mahasiswa
kedokteran untuk tetap fokus dan terus
berusaha agar mampu menun-jukkan
performa yang optimal.

Pada sesi “set your goal”, hasil ana-
lisis data menunjukkan bahwa sebanyak
73% mahasiswa merasa bertambah pe-
ngetahuan tentang cara merancang tuju-
an. Para peserta umumnya menjadi dapat
menetapkan tujuan dengan lebih sesuai
situasi, dapat dicapai dan menjadi lebih
mengerti cara untuk menetapkan tujuan-
tujuan serta langkah-langkah konkrit
dalam mencapainya. Proses ini terjadi
melalui penetapan determinasi yang spe-
sifik yang dapat meningkatkan keyakinan,
motivasi dan persistensi yang merupakan
komponen efikasi diri, dalam mencapai
tujuan tertentu (Thompon dkk, 2002)

Saat seseorang memiliki tujuan
yang jelas dalam hidupnya, maka ia lebih
proaktif untuk mewujudkan cita-citanya.
Oleh karena itu, dalam PMB ini para
mahasiswa mendapatkan materi “ be
proactive, change your words”. Pada sesi
ini, analisis data menyatakan bahwa
sebanyak 76%

pengetahuan untuk menjadi pribadi yang

mahasiswa bertambah

proaktif dan positif dalam berkata.

Peserta juga mendapatkan materi
“time and activity management”. Menga-
tur kegiatan, menata jadwal harian hingga
mengelola berbagai peran menjadi rea-
litas kehidupan mahasiswa kedokteran
yang dinamis. Hasil analisis data menun-

jukkan bahwa sebanyak 66% mahasiswa
menjadi lebih paham tentang cara meng-
atur waktu dan kegiatan.

Padatnya jadwal kuliah dan prakti-
kum jurusan kedokteran menuntut maha-
siswa agar lebih pandai dalam mengelola
waktu. Selain perlu memiliki keyakinan
terhadap kemampuan dalam memecah-
kan masalah dan menyelesaikan tugas,
para mahasiswa juga perlu memperhati-
kan waktu yang digunakan dalam melaku-
kan berbagai aktivitas tersebut. Waktu
merupakan sumber daya yang paling ber-
harga sehingga diperlukan konsep mana-
jemen waktu untuk menjaga keseimbang-
an antara tuntutan rutinitas dan kemam-
puan yang dimililikinya (Maulana, 2008).

Materi pelatihan yang diberikan
kepada peserta lainnya yaitu “relaxation
and stress management”. Gumilar (Mutia-
ra, 2010) menyatakan bahwa salah satu
cara untuk meningkatkan efikasi diri ada-
lah melalui relaksasi. Relaksasi merupa-
kan salah satu metode yang banyak
digunakan untuk mengurangi kecemasan
agar lebih rileks (Davis dkk, 1995). Pada
sesi ini, peserta belajar untuk mengurangi
kecemasan sehingga lebih dapat percaya
diri dan menjaga kestabilan emosi lebih
baik. Hasil analisis data menyatakan
bahwa sebesar 74% maha-siswa mampu
mengelola waktu dan stres dengan lebih
baik.

Sesi terakhir dalam PMB ini adalah
“self reflection” atau muhasabatun nafs.
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Setelah seluruh rangkaian kegiatan dija-
lani, di akhir kegiatan peserta diajak untuk
menyadari, menerima dan bertanggung
jawab terhadap sumberdaya ilmu, moti-
vasi, pengetahuan, sikap positif dan kete-
rampilan yang bertambah. Kesadaran,
penerimaan, pemaafan, dan kebersyukur-
an menjadi tema pokok dalam menutup
seluruh rangkaian kegiatan. Para peserta
motivasi

mendapatkan ruhiyah yang

mampu mendorongnya untuk terus
berikhitiar dan disertai tawakal, sehingga
pada akhirnya mereka akan mencapai
Allah.

motivasi berprestasi yang sesungguhnya.

keberhasilan atas ijin Inilah

Faktor lain yang mendorong terca-
painya peningkatan efikasi diri adalah
cara trainer dalam menyampaikan materi
pelatihan yang tidak monoton dan juga
adanya ice breaking menjadikan peserta
bersemangat mengikuti pelatihan, meski-
pun mereka telah lelah karena padatnya
jadwal kegiatan. Peran aktif partisipan
dalam PMB
mendukung keberhasilan pelatihan.

selama dua hari turut

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, terbukti adanya perbedaan
antara skor pre-test dan post-test pada
partisipan penelitian. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa PMB (Pelatihan

Motivasi Berprestasi) dapat meningkatkan
efikasi diri pada mahasiswa kedokteran.
Meskipun hasil penelitian menun-
jukkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara PMB dengan meningkatnya efikasi
diri pada mahasiswa, namun hasil ini
tidak dapat
pemilihan subjek yang non random.

digeneralisasikan karena

Saran

Beberapa hal yang perlu dilakukan
untuk perbaikan terhadap penelitian ini
antara lain sebagai berikut. Pertama,
peneliti selanjutnya mengupayakan ran-
domisasi dalam memilih subjek pene-
litian. Kedua, Peneliti selanjutnya disaran-
kan dapat mengkaji lebih dalam aspek
spiritual, khususnya terkait penerapannya
dalam konteks PMB. Materi yang bisa
ditambahkan dalam pelatihan di antara-
nya penghayatan tentang syahadat, dan
dzikir. Ketiga, sebaiknya peneliti selan-
jutnya melakukan pengukuran follow-up,
sambil mengevaluasi pelaksanaan dari
keteram-pilan PMB, sehingga mahasiswa
mampu mempertahankan efikasi diri
dirinya.
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